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“Hasbunalloh wa ni’mal wakiil” 
Cukuplah Allah sebagai pemberi petunjuk dan penolong 

QS. 3:173 
Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan Allah dengan 

sabar dan (memperbanyak) 
shalat 

QS. 2:15 
Berdo’alah kepadaKu, niscaya Aku kabulkan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena pemikiran kontroversi Abu Zayd tidak lepas dari pernyataannya 

bahwa al Qur’an merupakan produk dari budaya. Pernyataan tersebut banyak 

menyulut penentangan dan sanggahan yang dilakukan oleh para ulama setempat. 

Sebuah pemikiran yang dihasilkan oleh pendekatan yang kurang lazim dilakukan 

pada tradisi keislaman selama ini, yaitu melakukan studi keislaman tetapi dengan 

pendekatan tekstual atau pendekatan yang berusaha mengkaji agama melalui segi 

nash untuk menentukan arahan dogmatika dan keyakinan.1

Pemikiran Abu Zayd tidak berbeda dengan pemikiran Amin Abdullah yang 

menekankan studi keislaman sebagai studi keilmuan atau studi yang meletakkan basis 

ilmu pengetahuan dalam melakukan kajian keagamaan. Dalam studi keagamaan yang 

dilakukan oleh Abu Zayd, terutama ketika mengkaji permasalahan tema di seputar al 

Qur’an, Abu Zayd banyak mengeksplorasi melalui pendekatan semiotika atau 

pengkajian melalui bagaimana hubungan antara teks dan makna dalam sebuah 

kebudayaan manusia. 

Sebuah kata, dalam tinjauan keilmuan semiotika adalah sebuah representasi 

dari sebuah idea, dan idea terbentuk dari bagaimana seorang manusia berinteraksi 

                                                 
1 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Islam, Pendekatan Integratif-

Interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),  hlm. 161 



dengan totalitas kebudayaannya. Idea, kata ataupun basis pemaknaan merupakan 

produk relasi manusia dalam ruang lingkup budaya tertentu. Dalam istilah Saussure, 

istilah yang dapat dijadikan suatu konsep untuk hal ini adalah dalam hal pembedaan 

antara langue dan parole. Langue  berkaitan dengan bahasa yang dipakai secara 

umum dalam totalitas masyarakat. Tidak hanya bahasa dalam artian secara lisan 

belaka, tetapi berupa sebuah sistem makna tindakan yang dilakukan dalam ruang 

lingkup budaya. Sedangkan parole banyak berkaitan dengan tindakan personal secara 

nyata ketika mengekspresikan  langue. Pembedaan dua hal ini juga perlu dipakai 

sebagai bentuk pengamatan terhadap pemikiran Abu Zayd, di satu sisi menyatakan 

bahwa agama merupakan Muntijuts – tsaqofi sedangkan di sisi yang lain, agama 

merupakan Muntajuts Tsaqofi. Agama sebagai produk sekaligus sebagai produsen 

budaya. Agama islam tidak lepas dari ruang lingkup bangsa arab, tetapi disisi yang 

lain ia mampu menciptakan sebuah pemaknaan yang baru.2

Pemikiran ini mengasumsikan bahwa suatu bentuk “kesadaran” merupakan 

bntuk konstruksi dari budaya setempat atau konstruksi dari interaksi atau relasi antar 

manusia yang membentuk budaya. Dalam budaya setempat, manusia menyadari 

dirinya, dan mengidentifikasikan dirinya, menyatakan suatu “ide” berdasarkan pada 

bahasa yang dipakai oleh kaummnya, serta mengambil sikap ethika dan pandangan 

yang tidak lepas dari budaya dan bahasa setempat. Manusia memaknai realitasnya 

melalui pemikirannya, dan realitas tersebut bukan hasil pemikirannya tetapi juga 

                                                 
2 Sahiron Syamsuddin, dkk, Hermeneutika Al Qur’an: Mazhab Yogya, (Yogyakarta: Islamika, 

2003), hlm. 118 
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ditentukan oleh pemahaman bersama bagaimana suatu realitas itu dalam pemaknaan 

dari suatu bangsa tertentu. Tiap diri (personal) berekspresi terhadap bagaimana 

budaya membahasakan realitas dalam sebuah kata tutur/tulis ataupun dengan 

memakai bahasa tubuh yang empiris dinamakan sebagai bentuk parole. Sehingga 

parole tidak lepas dari langue, dan langue diekspresikan secara nyata dalam bentuk 

bahasa.3

Apa yang dilakukan oleh Abu Zayd merupakan sebuah studi dengan 

penggunaan sarana burhani (dalam istilah epistemology keislaman) dimana 

meletakkan agama sebagai obyek studi melalui sudut pandang keilmuan. Sudut 

pandang keilmuan tersebut diterapkan pada segala bidang, termasuk bidang yang 

selama ini dipandang sebagai bidang yang sacral (agama). Agama ditempatkan 

sebagai teks (tuturan/lisan/bahasa tubuh/ ungkapan ekspresionis) yang dapat dibaca 

dan bagaimana sebuah teks tersebut disifatkan sebagaimana teks yang lain, serta 

bagaimana sebuah teks itu masuk dalam ruang lingkup pemahaman manusia. 

Termasuk bagaimana sebuah teks itu mempunyai pluralitas penafsiran, mengandung 

kemungkinan banyaknya makna yang  keluar darinya.4

Oleh karenanya Pemikiran abu Zayd tidak lepas dari kajian hermeneutik. 

Dalam studi hermeneutika, segala teks merupakan suatu representasi dari idea atau 
                                                 

3 langue, referring to the abstract system of language that is internalized by a given speech 
community, and parole, the individual acts of speech and the "putting into practice of language". 
http://en.wikipedia.org/wiki/Course_in_general_linguistics, diakses pada tanggal 6 Februari 2009) 

 
4 Nasr Hamid Abu Zayd,  Naqd al Khithab ad Diniy, (Kairo: Sina Li an Nasr, 1993), hlm. 93 
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http://en.wikipedia.org/wiki/Course_in_general_linguistics


konsep penulisnya dimana penulisnya tidak dapat lepas dari budaya setempat. Suatu 

budaya memberikan makna terhadap realitas dan diinternalisasikan kepada setiap 

individu dalam suatu ruang lingkup budaya setempat. Dan teks tersebut apabila 

dimaknai oleh seorang individu, maka teks itu bebas ditafsirkan oleh individu. Teks 

itu bersifat empiris, dan dapat diindrai dan darinya dapat dilakukan pemaknaan yang 

dilakukan oleh individu (reader). Pemikiran ini mengasumsikan adanya bentuk 

pemikiran hermeneutika klasik yang mengasumsikan bahwa “ada makna” dalam teks 

yang tergantung pada kondisi author, tetapi di sisi yang lain, setiap pembaca 

mempunyai “kebebasan” dan “eksistensi diri” dalam melakukan produksi makna dari 

teks tersebut.5

Sebagaimana sikap yang ditujukan oleh para orientalisme yang menggunakan 

pendekatan historisitas sebagai kacamata dalam melakukan penilaian terhadap 

keagamaan, teks al Qur’an sebagaimana teks yang lain dihasilkan oleh budaya 

setempat. Peran individu  Muhammad SAW menentukan bagaimana sebuah teks itu 

terbentuk, hal ini dapat dilihat bahwa turunnya wahyu al Qur’an tidak dapat lepas 

dari kondisi yang menelingkupinya (asbabun nuzul), sedangkan kata yang digunakan 

secara umum adalah bahasa arab, dimana bahasa dalam pandangan Abu Zayd 

sebagaimana pandangan kaum linguistik (Ferdinand de Saussure), merupakan suatu 

tanda (penanda) bagi konsep (petanda). Suatu tanda tidak menyimbolkan atau 

                                                 
5 (Edi Mulyono, Hermeneutika Linguistik-Dialektis Hans-Georg Gadamer, dalam 

Hermeneutika Transendental, Ed. Nafisul Atho’ dan Arif Fahruddin, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 
hlm. 142.)hlm 142 
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merepresentasikan suatu realitas luar, melainkan suatu yang merepresentasikan suatu 

makna (apa yang dipikirkan) oleh seseorang, dan makna dari kata tersebut ditentukan 

oleh budaya setempat. “Allah”, “Malaikat”, “Syaithon”, “Iblis” dll merupakan kata-

kata yang mewakili sebuah realitas pemikiran yang dikonstruksikan oleh sebuah 

budaya dalam setiap individu manusia.6 Sehingga pemaknaan dari setiap individu 

tergantung bagaimana suatu kata tersebut disepakati pemaknaan dalam ruang lingkup 

budaya setempat. Suatu kata dalam bahasa mempunyai sifat “manasuka” dan tidak 

terikat oleh rumus-rumus tertentu dalam ruang lingkup sistem bahasa setempat. 

Dalam pemikiran dengan asumsi seperti ini, maka abu zayd mendudukkan al 

Quran sebagai sebuah teks manusiawi, ia tidak mempunyai nilai ilahiyyah, ia berasal 

dari ruang lingkup manusia yang sepenuhnya bersifat profan. Sebagai teks, al Quran 

tersusun dalam bahasa manusia, yang mempunyai sistem paradigmatis dan 

sintagmatis. Dalam dua sistem tersebut, suatu kata dalam suatu kalimat bersifat 

fungsional yang bisa saling menggantikan dan sekaligus tersusun dengan kata yang 

lain sehingga membentuk sebuah kalimat. Teks al Qur’an tidak dapat lepas dari 

sistem-sistem teks kemanusiaan yang lainnya. Sebagai teks, ia tidak dapat dipandang 

sebagai suatu hal yang bersifat ilahiyyah, melainkan hadir langsung kepada manusia, 

dan menggunakan kata-kata yang dapat dipahami oleh manusia sebagaimana teks 

                                                 
6 Adian Husaini,  Hegemoni  Kristen-barat Dalam Studi Islam Di Perguruan Tinggi, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2006), hlm. 163 
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yang lain. 7

Selain mempunyai struktur bahasa manusia, al Qur’an bukan suatu hal yang 

muncul dari suatu yang bebas (hampa) dari fenomena sejarah manusia (dari asbabun 

nuzul, dari realitas masyarakat quraisy dan tidak dapat lepas dari sistem pembahasaan 

manusia). Dengan mempunyai sifat-sifat tersebut, maka teks al Qur’an yang bersifat 

empiris tidak dapat menjadi mutlak, atau makna yang timbul dari suatu teks tersebut 

mempnyai makna yang tunggal, tetapi suatu kata mampu mempunyai pluralitas 

makna, sehingga penafsiran plural (relatif) sangat dimungkinkan. Karena teks 

merupakan suatu hal yang bersifat empiris yang memuat suatu makna, dan makna 

dari suatu teks yang bersubstansi materi (tulisan, ucapan) plural, karena makna 

berasal dari pemikiran manusia, sedangkan manusia bergerak dalam ruang historis 

yang memungkinkan ide atau konsepsi manusia dalam memandang realitas menjadi 

tidak tetap, berubah, dan berbeda-beda.8

Karena sifatnya yang berubah, tidak tetap, dan berbeda-beda setiap konsepsi 

manusia dalam memandang makna dari suatu kata, maka kecenderungan teks 

manusiawi tidak lah mutlak. Abu Zayd sendiri membedakan antara teks  al Qur’an 

dan Lauh Mahfuzh. Dalam lauh ul mahfuzh, suatu kebenaran mutlak terjaga, dan 

darinya mampu terumuskan dalam bahasa-bahasa manusia sehingga dapat dipahami 

                                                 
7 Henri Shalahuddin . Al-Qur’an Dihujat, (Jakarta : Al-Qalam 2007.), hlm. 34-35 
 
8 (Amin Abdullah, Islamic Studies di perguruan Tinggi Negeri, Pendekatan Integrative-

Interkoneksi, ... hlm. 145). 
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oleh manusia itu sendiri. Tetapi ketika turun sebagai bahasa manusia, teks itu tidak 

lagi bersifat absolut. Karena teks manusiawi tidak mempunyai keabsolutan dalam 

memaknai sebuah teks, sehingga realitas pemahaman manusia terhadap teks sendiri 

tidak mungkin bersifat tunggal, melainkan bersifat jamak. 

Sebagaimana pemikir Islam liberal yang lainnya, Abu Zayd mengecam 

tindakan ataupun perilaku yang membatasi kebebasan manusia. Hal ini dapat dilihat 

dari kecaman yang dilakukan oleh Abu Zayd terhadap perilaku homoseksual. 

Sebagaimana asumsi pemikiran yang telah disebutkan di muka, bahwa suatu 

pemikiran atau konsepsi tidak lepas dari kondisi budaya setempat dalam memaknai 

“homoseksual” sehingga suatu pernyataan bahwa homoseksual merupakan suatu hal 

yang terlarang merupakan suatu bentuk pernyataan yang tidak lepas dari 

partikularitas manusia dalam lokalitas maupun dalam historisitas. Dalam sebuah 

bukunya, bahkan Abu Zayd menekankan perlunya peniadaan konsepsi manusia 

terhadap kebenaran moralitas yang diterapkan dalam seluruh manusia, dihapuskan 

dan digantikan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan berdasarkan atas kebebasan 

berfikir dan berkehendak.9

Sesuai dengan pembagian paradigma keilmuan sebagaimana yang 

diungkapkan dalam buku “Sesat Pikir Teori Pembangunan” karya Mansour Fakih, 

salah satu bentuk asumsi keilmuan dalam modernitas adalah asumsi (paradigma) 

evolusionis. Dalam paradigma ini memandang setiap kejadian berhubungan dengan 

                                                 
9 Henry Shalahuddin, Al Qur’an Dihujat, … hlm. 47-49 
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suatu peristiwa sebab-musabab yang terjadi dalam hubungan interaksi antar manusia, 

dan perubahan tersebut mempunyai sifat perlahan-lahan. Sehingga sejarah 

diasumsikan sebagai gerak menaik keatas, dan kesadaran manusia (ide, konsepsi 

ataupun keyakinan) merupakan salah satu fungsi dari beberapa fungsi dalam suatu 

masyarakat. Suatu agama tidak diasumsikan sebagai suatu hal yang berdiri sendiri 

yang mengatasi manusia, melainkan agama dianggap sebagai fenomena kemanusiaan 

dan tidak terlepas dari hubungan manusia dalam ruang lingkup hubungan interaksi 

antar manusia. 

Hal inilah yang mempunyai persamaan asumsi dengan yang dimiliki dalam 

konsepsi kaum humanisme dalam Manifesto Humanist yang menyatakan “Humanism 

recognizes that man’s religious culture and civilization, as clearly depicted by 

anthropology and history, are the product of a gradual development due to the 

interaction with his natural environment and with his social heritage.  The individual 

born into a particular culture is largely molded by that culture.”10. Humanisme 

menyatakan bahwa agama yang dimiliki oleh manusia merupakan suatu bentuk 

keyakinan yang lahir dari ruang lingkup budaya dan sejarah, atau merupakan sebuah 

produk gradual dari perkembangan dari interaksi manusia dalam lingkungan alamnya 

ataupun dengan warisan sosialnya. Seorang individu lahir sebagai bagian dari sebuah 

kultur yang membentuknya. Hal senada seakan dikatakan dalam pemikiran Abu Zayd 

bahwa realitas manusia tidak dapat lepas dari budaya sebagai pembentuk dirinya, dan 

                                                 
10 Sebagaimana Pasal Keempat Manifesto Humanisme pertama tahun 1933 
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keyakinan merupakan bagian dari produk budaya yang berkembang dalam sejarah 

manusia yang berubah secara gradual.11

Sebuah penelitian dimana memfokuskan pada hubungan antara agama dan 

kebudayaan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan. Dalam buku 

yang ditulis oleh Harun Nasurion, sudah dikembangkan terlebih dahulu urgensi 

tentang pendekatan terhadap studi keagamaan melalui beberapa basis keilmuan. 

Dalam buku yang dikarangnya tersebut, Harun Nasution banyak menyatakan secara 

implisit bahwa agama tidak dapat lepas dari faktor pembentuknya, yaitu budaya atau 

konteks sosial yang menelingkupinya.12 Dalam pemikiran Amin Abdullah, 

ditekankan perlunya studi kesejarahan tentang pemikiran keislaman. Studi 

kesejarahan yang dicoba dalam studi yang dilakukan oleh Amin Abdullah banyak 

memuat pendekatan tidak tinajauan kesejarahan, tetapi bagaimana mendekati 

permasalahan dotgmatika ataupun pemikiran teologi dengan memakai bagaimana 

sebuah theologi atau bangunan ilmu Kalam dimungkinkan dalam suatu tradisi 

keislaman. Hubungan antara budaya yang menelingkupi suatu agama perlu dilakukan 

suatu analisa dan proses ketelitian ulang, dengan memakai berbagai sudut pandang 

untuk menganalisanya, baik melalui sudut pandang keilmuan maupun kefilsafatan. 

                                                 
11 Abu Zayd dalam fokus studinya meletakkan historical context sebagai sudut pandang 

empiris. Meletakkan obyek penelitian keagamaan tidak lagi berpangkal kepada Allah, melainkan 
kepada manusia. Metode ini kurang dipahami akan berimbas pada bentuk “kepercayaan” lain, yaitu 
bahwa agama merupakan produk dari budaya. Abu Zayd meletakkan realitas sebagai hal yang paling ( 
lih. Henry Shalahuddin, al Qur’an Dihujat, .. hlm. 24) 

 
12 HM Rasjidi, Koreksi terhadap Dr. Harun Nasution tentang 'Islam Ditinjau dari Berbagai 

Aspeknya'[Jakarta: Bulan Bintang, 1977], hlm. 13 
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Agama di satu sisi merupakan sebuah ungkapan sakralitas yang diekspresikan 

secara emosional oleh para pemeluknya. Tetapi budaya seringkali dimengerti sebagai 

sebuah hal yang sifatnya profan yang didalamnya hanya termuat unsur bagaimana 

sekumpulan manusia memaknai realitas ataupun budaya dikatakan sebagai hasil 

utama, sehingga mempunyai kesan yang sama dengan pemikiran para pemikir 

Humanist di atas cipta, karsa dan rasa manusia. Budaya tidak identik dengan agama, 

agama seringkali diartikan sebagai sebuah pesan-pesan ketuhanan yang disampaikan 

melalui para rasulnya, dan didalamnya termuat kepercayaan metafisis tentang 

hubugan Tuhan, Manusia, dan  realitas (alam). 

Bertitik tolak dari persolan di atas, pemikiran Abu Zayd sangat menarik dan 

penting untuk dikaji terutama untuk mengupas pergumulan sekitar al Quran  dan 

budaya, sehingga dapat dipahami kapan al Quran dimaknai sebagai prduk budaya dan 

kapan al Quran dipahami sebagai produsen budaya, dan dalam kontek apa al Quran 

sebagai kalamullah yang bersifat absolut atau sebaliknya dalam kontek apa al Quran 

dipahami sebagai sebuah produk budaya..  

B. Perumusan Masalah 

Mengingat begitu luasnya pemikiran Abu Zayd tentang al Quran dan juga 

kefilsafatan lainnya, maka agar pembahasan ini terarah dapat dirumuskan masalahnya 

sebagai berikut. 
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1. Bagaimana Hubungan Antara al Quran dan Budaya dalam pemikiran Abu 

Zayd dan bagaimana pemahaman Abu Zayd tentang teks al Quran? 

2. Pendekatan apa yang dipakai Abu Zaid dalam memahami al Quran dan apa 

implikasinya terhadap pemikiran keislaman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah; Mendeskripsikan dan memberikan analisa 

terhadap pemikiran Abu Zayd yang terkait antara al Quran dan Budaya. 

Sedangkan kegunaan Penelitian adalah untuk memberikan kontribusi 

Akademis terhadap pemikiran Abu Zayd tentang al Qur’an dan Budaya  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian dengan memakai Abu Zayd sebagai obyek formal sebuah penelitian 

seringkali dilakukan oleh para mahasiswa terutama di lingkungan kampus UIN Sunan 

Kalijaga. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebagaimana penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad  Nur Hayid dengan judul Konsep Asbab – an Nuzul 

Menurut Nashr Hamd Abu Zayd. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

penelitian tentang pandangan Abu Zayd tentang konsep turunnya wahyu al Qur’an, 

terutama tentang bagaimana sebuah wahyu tersebut berasal dari non empirik menuju 

sebuah teks yang sifatnya empiris. Penelitian ini mempunyai perbedaan tema yang 

jauh sebagaimana yang akan diangkat oleh peneliti. Peneliti lebih memfokuskan pada 
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penelitian terhadap bagaimana hubungan antara agama dan budaya dalam ruang 

lingkup pemikiran Abu Zayd.  

Penelitian lain tentang Abu Zayd juga dilakukan oleh Muttaqin Khoiri yang 

berjudul Kedudukan Wanita Dalam Pernikahan (Studi Pemikiran Abu Zayd dan 

Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga Islam Indonesia). Penelitian ini 

memfokuskan pada studi fiqhiyyah yang meneliti bagaimana keberadaan hukum 

akhwalusy Syakhsiyyah mampu diterapkan pada masa sekarang dengan memakai 

konsep pemikiran Abu Zayd tentang pernikahan. Penelitian ini tidak memfokuskan 

tentang studi budaya dan agama, melainkan pada bidang ilmu syari’at (Ilmu Hukum 

Islam).  

Penelitian yang dilakukan oleh Afif dengan judul Kritik Nashr Abu Zayd 

Terhadap Konsep Sunnah Dalam Epistemologi Hukum Islam Asy’ Syafi’iyyah. 

Penelitian ini berkisar tentang kritik yang dilakukan oleh Abu Zayd terhadap 

epistemologi keilmuan  yang dipakai oleh kalangan ulama syafi’iyyah dimana 

menekankan pada teks sebagai rujukan dalam penilaian sebuah realitas (bayani). 

Penelitian ini mempunyai persentuhan dengan tema yang akan diangkat oleh peneliti, 

karena penelitian ini juga menyinggung permasalahan bagaimana pola pikir yang 

terbentuk oleh budaya dalam pemikiran keagamaan. Tetapi penelitian ini tidak 

memfokuskan diri tentang bagaimana hubungan antara agama dan budaya menurut 

sudut pandang ontologis Abu Zayd.  
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Penelitian yang lain tentang pemikiran Abu Zayd juga dilakukan oleh Moch. 

Nur Ichwan, sebuah tesis yang diajukan pada universitas Leiden Belanda untuk 

memperoleh gelar MA dengan judul “A New Horizon in Qur’anic Hermenutics Nasr 

Hamid Abu Zaid Contribution to Critical Qur’anic Scholarship”. Penelitian terhadap 

kajian terhadap Abu Zayd ini merupakan sebuah penelitian yang memfokuskan pada 

tema hermeneutika, dan berbeda dengan penulis yang memfokuskan diri pada 

penelitian di sekitar tema antara keterkaitan budaya dan agama melalui metode ilmu 

pengetahuan yang digunakannya serta implikasinya terhadap pemikiran tentang 

hubungan antara agama dan budaya. 

Penelitian yang lain tentang Abu Zayd juga dilakukan oleh Fitria Agustina, 

mahasiswi Aqidah dan Filsafat angkatan 2002 ini mengangkat judul “Hermeneutika 

al Qur’an Abu Zayd”. Penelitian ini memfokuskan pada pemakaian hermeneutika 

pada pemikiran Abu Zayd terhadap studi al Qur’an. Tema yang diangkatan oleh 

peneliti lebih luas cakupannya, ia tidak hanya membahas teks suci, melainkan 

pandagan terhadap keterkaitan antara budaya dan agama. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Library 

Research atau penelitian pustaka. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

melakukan oleh referensi berdasarkan kajian atas literatur yang berupa buku, e-
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book atau makalah tentang Abu Zayd.  

2. Sumber Data. 

Adapun sumber data dari penelitian ini dibedakan kepada sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data Primer berasal dari buku-buku dan 

naskah yang ditulis lansung oleh Abu Zayd, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul 

Qur’an, terj. Khoirun Nahdliyyin ( Yogyakarta: LkiS, 2002).  

b. Nasr Hamid Abu Zayd,  Naqd al Khithab ad Diniy, (Kairo: Sina Li an 

Nasr, 1993). 

Adapun data skunder berasal dari buku-buku dan tulis yang mengkaji 

tentang Abu Zayd yang dilakukan oleh para penulis dan peneliti sebelumnya. 

Disamping itu juga buku-buku filsafat, kebudayaan, pemikiran keislam 

kontemporer dan buku-buku lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 

3.  Deskripsi dan Analisa Data 

Metode yang diguakan dalam penelitian ini adalah deskripsi atau 

penggambaran dengan melalui kalimat-kalimat yang dituliskan untuk 
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menggambarkan pemikiran dari Abu Zayd.13

Selain melakukan deskripsi dengan obyek penelitian pemikiran Abu Zayd, 

peneliti menggunakan metode yang lain, yaitu menganalisa pemikiran Abu Zayd 

dari beberapa sudut pandang. Salah satu sudut pandang yang dijadikan sebagai 

kacamata dalam melihat pemikiran Abu Zayd, yaitu pemikiran yang termuat 

dalam manifesto humanist.  

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang akan kami lakukan kami urutkan berdasarkan pada tata urutan 

pada penelitian yang akan kami uraikan sebagaimana berikut ini;  

Bab I 

Bab ini merupakan Bab Pendahuluan. Dalam bab ini kami menguraikan latar 

belakang dan alasan utama yang melatarbelakangi kami melakukan penelitian. Dari 

latar belakang tersebut, maka kami perlu merusmuskan permasalahan, sesuai dengan 

latar belakang yang telah kami sebutkan di atas. Dan kemudian dari itu, dirumuskan 

metode apa yang digunakan dalam meneliti. 

Bab II 

Memuat latar belakang kehidupan, pendidikan, aktivitas serta pemikirannya. 

Dalam melakukan penelitian tentang latar belakang seseorang tersebut, peneliti 
                                                 

13 Soeharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 
Karya, 2005), hlm.121. 
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menggali beberapa latar belakang kehidupannya yang mempengaruhi perjalanan 

pemikiran dari Abu Zayd. 

Bab III 

Bab ini memfokuskan tentang Pengertian al Quran dan Budaya, serta 

Hubungan Antara al Quran dan Budaya dari berbagai epistemologi. Misalnya 

menurut pandangan naturalistik, agama, maupun fenomenologi. Bab ini juga 

mencakup wacana studi keislaman kontemporer dalam memandang hubungan al 

Quran dan Budaya. 

Bab IV 

Bab ini memfokuskan tentang pandangan Abu Zayd terhadap Hubungan al 

Qur’an dan Budaya. Bab ini meliputi bagaimana kritiknya terhadap pemikiran 

keagamaan selama ini, dan bagaimana pandangannya terhadap teks al Qur’an. Dan 

terakhir pengambilan sebuah bentuk pemikirannya yang menekankan antara 

hubungan antara Agama dan Budaya dalam ruang lingkup pemikirannya. 

Bab V 

Bab ini merupakan Bab Penutup. Bab Penutup terdiri dari dua sub-bab, yaitu 

Kesimpulan dan Saran-saran penelitian. 

 

 

 

 16



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Quran dan budaya 

mempunyai keterkaitan yang erat. Al-Quran disamping sebagi prodak budaya ia juga 

merupakan produsen budaya. al-Quran sebagai prodak budaya dilihat dari proses 

penulisan al-Quran menjadi sebuah mushaf merukan sebuah kresasi budaya yang 

murni insaniah, selain itu kondisi sosial dari masyarakat Qurais terutama nabi 

Muhammad SAW sebagai pengemban risalah sangat berpengaruh terhadap warna 

teks. Teks disini merupakan jawaban terhadap kebutuhan dan kondisi sosial yang 

dihadapai Muhammad SAW saat itu. Adapun al-Quraan sebagai produsen budaya 

adalah budaya sebagai prodak atas pemahaman atau penafsiran manusia terhadap 

teks. Pemahaman manusia terhadap teks memberi warna pada historisitas kebudayaan 

manusia itu sendiri sesuai dengan lingkup sosial, kondisi politik dan kondisi tempat 

dimana seorang penafsir itu berada. 

Adapun pendekatan yang dilakukan oleh Abu Zayd dalam memahami teks 

adalah pendekatan analisa sastra dalam pengkajian segala aspek tekstualitas 

keagamaan atau penerapan tinjauan kritis historis terhadap al Qur’an. Setiap metode 

yang dikembangkan dalam melakukan studi keilmuan, termasuk studi keagamaan 

(Islam) mempunyai paradigma yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, 
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tergantung pada eksistensi seorang peneliti. Eksistensi itu meliputi pandangan 

keduniaan seorang peneliti. Setiap metode yang dikembangkan mempunyai implikasi 

terhadap hasil penelitian yang dilakukannya. Pendekatan yang dilakukan oleh Abu 

Zayd bukan pendekatan teologis atau dengan menggunakan metode bayani, 

melainkan memakai pendekatan empiris kritis. Pendekatan empiris kritis dalam 

pengkajian keagamaan tidak memandang agama (ataupun teks keagamaan/ al Qur’an) 

sebagai suatu hal yang sifatnya transendent atau menghadapinya dengan perasaan 

sakral. 

Penggunaan paradigma keilmuan empiris kritis dalam melakukan kajian 

hubungan antara agama dan budaya, selalu menekankan agama (termasuk di 

dalamnya teks kitab suci) sebagai bagian dari aktivitas kehidupan manusia belaka. 

Sehingga kepercayaan hanya sebagai mitos yang dihasilkan oleh masa lampau 

manusia yang tidak lepas dari konstruksi kesadaran masyarakat setempat. Hasil 

pemikiran yang dilakukan oleh Abu Zayd mempunyai kesamaan dengan pandangan 

naturalistik karena menggunakan kacamata yang sama dalam melakukan pendekatan 

terhadap keagamaan. Nilai atau paradigma yang dilakukan oleh keduanya 

mempunyai kemiripan, sehingga pandangan keagamaan Abu Zayd di satu sisi 

mempunyai bentuk persamaan dengan kalangan naturalistik, tetapi di saat yang sama 

bertentangan dengan pemikiran tentang hubungan agama dan budaya menurut para 

theolog. 

Terlepas dari kekurangan metodelogis dan kurangnya pemahaman yang 
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mendalam terehadab substansi teks, bahwa apa yang dilakukan oleh Abu Zayad telah  

memberikan warna dan corak baru dalam pengkajian Islam kontemporer khususnya 

pemahaman terhadap teks. Bahwa teks tidak dipahami apa adanya teks akan tetapi 

diperlukan peretanyaan kritis terhadap teks yang memungkinkan teks dipahami sesuai 

dengan konteks zaman. 

B. Saran-saran 

Penelitian yang dilakukan ini banyak memuat ketidaksempurnaan dalam 

melakukan upaya pendeskripsian maupun analisa terhadap obyek penelitian, yaitu 

Pemikiran Abu Zayd yang terkait dengan Hubungan antara Budaya dan Agama. 

Kekurangan yang lain terkait dengan permasalahan penjabaran pendeskripsian 

terhadap makna budaya menurut Abu Zayd, sehingga mengurangi ketajaman dalam 

melakukan analisa terhadap tema ini. Banyak teori yang dikembangkan oleh Abu 

Zayd terkait hubungan antara keduanya, walaupun tidak terekspresikan melalui judul 

lahir, melainkan terwujud dari implikasi pemikiran yang dikembangkannya. 

Pemikiran Abu Zayd dengan menggunakan kacamata teori keilmuan atau melakukan 

pendekatan melalui analisa rfilsafat ilmu maupun sosiologi ilmu pengetahuan belum 

terekspose secara detail dalam skripsi ini, padahal penelitian dengan menganalisa Abu 

Zayd sangat penting dan perlu dikembangkan lagi. 
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